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Muhammad Nazala Thoriqi NPM 16120359, 2019. “Peranan Kepemimpinan Terhadap 

Pegawai dalam meningkatkan Kinerja Di Kecamatan Kapuas Hilir Kabupaten Kuala 

Kapuas.”Bimbingan bapak Drs. Deli anhar sebagai pembimbing utama dan bapak abdul 

wahid sebagai Co pembimbing. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana peranan kepemimpinan camat Kapuas hilir kabupaten kuala kapuas dalam 

meningkatkan kienrja para pegawai di kecamatan Kapuas hilir,serta untuk mengetahui 

hambatan peranan kepemimpinan camat dalam meningkatkan kinerja pegawai yang 

terjadi di kecamatan Kapuas hilir kabupaten kuala Kapuas dan upaya apa saja yang 

dilakukan pemimpin di kecamatan Kapuas hilir kabupaten kuala Kapuas dalam 

mengatasi hambatan tersebut.  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan retorika dengan jenis pendekatan deskriptif 

kualitatif. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan riset 

kepustakaan. Data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan analisis deskriptif kualitatif. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah camat telah menjalankan fungsi sesuai teori hery 

mitzberg yaitu peran melalui Interpersonal Role (peran interpersonal), Decision Making 

(Peran Pengambilan Keputusan), dan Infomational Role (peran informasional) terhadap 

Kinerja.  

 

Hambatan yang terjadi di kecamatan Kapuas hilir kabupaten kuala Kapuas dapat diatasi 

dengan upaya upaya dari pimpinan camat kecamatan Kapuas hilir kabupaten kuala 

Kapuas dengan beberapa upaya yang dilakukan Kata kunci : kepemimpinan, kinerja 

pegawai xii PENDAHULUAN Latar belakang Dalam konteks otonomi daerah pemerintah 

di daerah memiliki peluang yang lebih besar untuk membantu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Kondisi ini terjadi karena otonomi daerah memberikan 

kesempatan kepada pemerintah daerah untuk berkreasi dan berinovasi dalam rangka 



menciptakan tatanan masyarakat yang dinamis dan sejahtera.  

 

Persaingan dalam era globalisasi semakin hari dirasakan semakin ketat, manajemen 

sumber daya manusia sangat penting dan harus diperhatikan oleh pimpinan perusahaan 

untuk menjaga eksistensi perusahaannya. Agar bisa menjaga keberhasilan dan 

kelangsungan hidup perusahaan maka seseorang pemimpin selalu menjaga dan 

meningkatkan sumberdaya yang dimilikinya termasuk didalamnya meningkatkan kinerja 

pegawai. Peranan seorang camat selaku pimpinan organisasi pemerintah terhadap suatu 

keberhasilan pelaksanaan tugas setiap bawahannya sangat penting.  

 

Figur kepala pimpinan dengan kepemimpinannya berupaya untuk menarik bawahannya 

untuk bisa bekerjasama dengan baik dan mengembangkan setiap bawahannya agar 

bisa bekerja sesuai sumber daya manusianya, selain meingkatkan keterampilan dan 

pengetahuannya, juga sangat penting seorang pemimpin dalam 

memimpin,menggerakkan, 1 Mengajak, mengarahkan dan mengawasi bawahannya 

menerapkan gaya kepemimpinan sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan, bisa 

saja pada saat tertentu seorang pemimpin dibutuhkan menggunakan gaya 

kepemimpinan otoriter, pada saat lainnya dibutuhkan menggunakan gaya partisipatif.  

 

Menurut analisa Fielder dalam Armstrong (1999;101), para pemimpin yang paling efektif 

mencocokkan gaya kepemimpinan mereka dengan situasi, meliputi gaya kerja yang 

mereka sukai dan sifat kepribadian, serta hakikat dari tugas dan kelompok Dalam 

hubungan kepemimpian terdapat hubungan antara manusia, yaitu hubungan 

mempengaruhi (dari pemimpin) dan hubungan kepatuhan- ketaatan para pengikut 

(bawahaan) karena dipengaruhi oleh kewibawaan pemimpin. Selanjutnya para pengikut 

terkena pengaruh kekuatan dari pimpinannya dan bangkitlah secara spontan rasa 

ketaatan pada pemimpin.  

 

Gaya Kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada 

saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang di lihat. 

Oleh Mitfah Thoha (2001:122) menjelaskan bahwa Gaya Kepemimpinan adalah suatu 

cara yang dipergunakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi prilaku orang 

lain. Berkaitan dengan hal itu undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2014 

Tentang Aparatur Sipil Negara pada pasal 12 menjelaskan bahwa “Pegawai ASN 

berperan sebagai perencana ,pelaksana, dan pengawas penyelenggaraan tugas umum 

pemerintahan dan pembangunan nasional melaui pelaksanaan kebijakan pelayanan 

publik yang propesional bebas dari intervensi politik, serta bersih dari praktik korupsi, 

kolusi, dan nepotisme.”  

 

Berdasarkan peraturan tersebut agar pemerintah dan pembangunan nasional dapat 



berjalan dengan baik dibutuhkan Aparatur Sipil Negara sebagai pelaksana kebijakan 

untuk menjalankan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dengan profesional, 

kompeten, sertra memiliki integritas sehingga akan terciptanya kinerja yang baik. Kinerja 

(performance) diartikan sebagai suatu tingkatan dimana pegawai memenuhi atau 

mencapai persyaratan kerja yang ditentukan (Milkovich dan Boudreau dalam 

wahyuningsih, 2003:46). Sedangkan menurut Mangkunegara (2001: 67) Kinerja adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.  

 

Tinggi rendahnya kinerja pekerja berkaitan erat dengan system pemberian penghargaan 

yang diterapkan oleh lembaga/organisasi tempat mereka bekerja. Maka dari itu kinerja 

Pegawai Negri Sipil (PNS) menjadi sangat penting dan perlu di lakukan secara 

terencana, terarah, dan berkesinambungan, selain itu juga kinerja pegawai yang baik 

akan bermuara pada lahirnya PNS yang memiliki tanggung jawab didalam 

menyelesaikan tugas-tugas rutin sesuai fungsinya masing-masing, namun pada 

kenyataannya tidak semua pegawai memiliki kinerja yang sesuai dengan tugas dan 

fungsinya.  

 

Kinerja menurut (Moeheriono, 2012:96) adalah hasil dari kerja yang dapat dicapai oleh 

seorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif, sesuai dengan wewenang dan tugas tanggung jawabnya masing-masing 

untuk mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hokum 

dan sesuai dengan moral maupun etika. Namun pada kenyataan dilapangan 

menunjukan masih kurangnya komunikasi antara pemimpin dan bawahan didalam 

ruang lingkup organisasi pemerintahan. Implikasi yang ditimbulkan dari kurangnya 

komunikasi itu membuat tidak maksimalnya kinerja pegawai didalam penyelesaian 

tugas.  

 

Hal ini mengharuskan peran seorang camat dalam memperbaiki hubungan komunikasi 

dengan bawahan dengan cara selalu memberikan pembinaan kepada pegawai. Baik itu 

antara sub bagian atau antar pegawai agar dapat meningkatkan kinerja pegawai dengan 

baik. Camat selaku pemimpin seharusnya secara rutin melakukan pembinaan kepada 

pegawai untuk mendorong kinerja pegawai menjadi lebih baik. maka dari itu sebaiknya 

camat memberikan fasilitas yang memadai kepada pegawai sehingga pekerjaan dapat 

diselesaikan tepat waktu. Hal ini tentu akan dapat meningkatkan kinerja pegawai.  

 



 Kecamatan kapuas hilir merupakan salah satu istansi pemerintah di kabupaten kuala 

Kapuas yang berkewajiban melayani masyarakat. Dalam hal ini terdapat fenomena di 

kantor kecamatan kapuas hilir yaitu masih kurangnya komonikasi antara pimpinan 

camat dengan pegawai yang ada di kantor kecamatan kapuas hilir. Oleh karna itu, 

peneliti ingin mengkaji lebih dalam sehubungan adanya fenomena tersebut, maka 

peneliti mengangkat judul “Peranan Kepemimpinan Terhadap Pegawai dalam 

meningkatkan Kinerja Di Kecamatan Kapuas Hilir Kabupaten Kuala Kapuas” Rumusan 

masalah Berdasarkan latar belakang di atas yang terjadi rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: Bagaimana peranan kepemimpinan camat terhadap pegawai 

dalam meningkatkan kinerja pada kantor Kecamatan Kapuas Hilir Kabupaten Kuala 

Kapuas? Apa saja yang menjadi hambatan dalam peran kepemimpinan camat terhadap 

pegawai dalam meningkatkan kinerja di Kecamatan Kapuas Hilir Kabupaten Kuala 

Kapuas? Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan peranan 

kepemimpinan camat terhadap pegawai dalam meningkatkan kinerja di Kecamatan 

Kapuas Hilir Kabupaten Kuala Kapuas 



 Fokus Penelitian Berrdasarkan latar belakang di atas, agar penelitian ini lebih terfokus, 

terarah dan menghindari pembahasan yang terlalu luas.  

 

Maka peneliti membatasi maka penelitian ini yang hanya berkaitan dengan “Peranan 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Di Kecamatan Kapuas Hilir Kabupaten Kuala 

Kapuas”. Tujuan Penelitian Tujuan penelitian sebagai adalah sebagai berikut: Untuk 

mengetahui peranan kepemimpinan camat terhadap pegawai dalam meningkatkan 

kinerja pada kantor Kecamatan Kapuas Hilir Kabupaten Kuala Kapuas Untuk 

mengetahuihambatan apa saja yang ada dalam peran kepemimpinan camat terhadap 

pegawai dalam meningkatkan kinerja di Kecamatan Kapuas Hilir Kabupaten Kuala 

Kapuas Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan dalam mengatasi hambatan 

yang terdapat dalam peranan kepemimpinan camat terhadap pegawai dalam 

meningkatkan kinerja d kecamatan Kapuas Hilir Kabupaten Kuala Kapuas Kegunaan 

Penelitian Manfaat teoritis Dari hasil penelitian ini di harapkan agar dapat 

mengembangkan konsep yang berkaitan dengan ilmu Administrasi Publik dalam hal 

Kepemimpinan Di harapkan adapat mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan 

penulis dan mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari – hari.  

 

Manfaat Praktis Sebagai bahan masukan serta saran kepada pemerintahan Kecamatan 

kapuas hilir Kabupaten Kuala Kapuas dalam hal peningkatan peranan pemimpin dalam 

hal peningkatan kinerja pegawai. Sebagai suatu persyaratan untuk mencapai gelar 

sarjana (S1) Jurusan Ilmu Administrasi Publik pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Poltik 

(FISIP) Universitas Islam Kalimantan (UNISKA) Muhammad Arsyad Al-Banjari. Hasil dari 

penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi tambahan untuk 

penelitian lebih lanjut dan sumbangan kepustakaan untuk Universitas Islam Kalimntan 

(UNISKA) Muhammad Arsyad Al-Banjari.  

 

METODE PENELITIAN Pendekatan Penelitian Dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian tetang riset yang bersifat 

deskriptif dan cendrung menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) 

lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai 

pemandu agar focus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan, dengan objek 

penelitian yang didapat melalui : Penelitian kepustakaan (library Research), bertujuan 

untuk mengumpulkan data dan informasi yang terdapat di ruangan perpustakaan yakni 

dengan cara membaca buku-buku, jurnal ilmiah, skripsi terdahulu dan refrensi lain yang 

terkait dengan objek permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini ( Harbani 

Pasolong ,2013:69) Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu penyelidikan yang 

dilakukan dalam hal kehidupan sebenarnya, dalam hal ini peneliti terjun langsung 

melakukan penelitian lapangan di Kantor Kecamatan Kapuas Hilir Kabupaten Kuala 

Kapuas, untuk mengumpulkan bahan-bahan dan data-data 



berkenaandenganobjekpenelitian ( Harbani Pasolong ,2013:69) 43 Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitiannya yaitu deskriptif kualitatif. Sedangkan jenis data dalam 

penelitian ini adalah data kualitatif.  

 

Metode ini digunakan dengan pertimbangan bahwa metode ini relevan dengan materi 

penulisan skripsi, dimana penelitian yang dilakukan hanya bersifat deskriptif yaitu 

menggambarkankenyataan dari kejadian yang diteliti sehingga memudahkan penulis 

untuk mendapatkan data yang objektif dalam rangka mengetahui dan memahami peran 

pemimpin yang diterapkan oleh camat Kecamatan Kapuas Hilir Kabupaten Kuala 

Kapuas. Lokasi Penelitian Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah 

dimana penelitian akan dilakukan. adapun tempat penelitian yang akan dilakukan 

penelitian oleh penulis berlokasi di Kantor Kecamatan kapuas hilir, Kabupaten Kuala 

Kapuas, yang beralamat di Jalan Kapuas Seberang II Nomor. 1 RT. III Telp.  

 

(0513) 22087 , Kabupaten Kuala Kapuas, Provinsi Kalimantan Tengah. Sumber data 

Dalam penelitian kualitatif, hal yang menjadi bahan pertimbangan utama dalam 

pengumpulan data adalah pemilihan informan. Dalam penelitian kualitatif tidak 

digunakan istilah populasi . teknik sampling yang digunakan adalah purposive sample. 

Purposive sample adalah teknik penentuan sampel dengan peritimbangan tertentu 

(sugiyono, 2012:96) selanjutnya menurut Arikunto Seperti yang telah disebutkan bahwa 

pemilihan informan pertama merupakan hal yang sangat utama sehingga Informan 

adalah orang yang benar-benar mengetahui atau pelaku yang terlibat langsung dengan 

permasalahan penelitian.  

 

Informan ini harus banyak pengalaman tentang penelitian, serta dapat memberikan 

pandangan tentang nilai-nilai, sikap, proses dan kebudayaan yang menjadi latar 

penelitian setempat. Adapun informan yang dimaksud adalah : Camat Kecamatan 

kapuas hilir Kabupaten Kuala Kapuas. Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban Kepala 

Seksi Pemerintahan Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat Desa Kepala Seksi 

Pembangunan Kepala Seksi Pelayanan Umum Kepala Sub Bagian Program dan Tata 

Usaha Beberapa pegawai Staf Pelaksana Teknik Pengumpulan Data Pengumpulan data 

yaitu merupakan suatu langkah yang sangat penting dalam metode ilmiah karena pada 

umumnya data yang terkumpul digunakan dalam rangka analisis penelitian dan dalam 

penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara kepustakaan atau pengambilan 

data sekunder berupa data renstra dan profil yang dimiliki oleh Kantor Kecamatan 

kapuas hilir Kabupaten Kuala Kapuasmengenaiperan pemimpin dalam meningkatkan 

kinerja pegawai.  

 

Untuk menentukan kriteria atau kategori penilaian pendapat informan maka lebih 

dahulu dibuatkan skala interval. Observasi Untuk melengkapi data yang diperoleh 



melalui hasil angket, maka penulis juga berupaya memperoleh informasi melalui 

kegiatan observasi selama pengumpulan data dilaksanakan. Dalam hal ini penulis perlu 

membaur dengan populasi di lokasi penelitian untuk memperoleh gambaran kenyataan 

tentang peran pemimpin yang diterapkan oleh Camat Kecamatan Kapuas Hilir 

Kabupaten Kuala Kapuasdalam meningkatkan kinerja pegawai.  

 

Dokumentasi Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi dimaksudkan untuk 

memperoleh data yang dapat mendukung penelitian, atau sebagai pelengkap penelitian 

ini, yaitu berupa foto-foto saat penelitian, pegawai, sarana dan prasarana dan fasilitas 

yang relevan dengan penelitian. Analisis Data Analisa data yaitu data yang harus segera 

dianalisis setelah dikumpulkan dan dituangkan dalam bentuk laporan lapangan Harbani 

Pasolong (2013:164). Dalam penelitian ini analisis datanya menggunakan model Miles 

dan Huberman, dengan menggunakan beberapa tahap, yaitu : Mereduksi data (Data 

Reduction), Melalui tahapan redusksi data peneliti akan merangkum, menggolongkan, 

mengarahkan, memilih hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting sehingga 

kesimpulan akhir dapat di ambil.  

 

Menyajikan data (Data Display), Yaitu penyajian data dalam bentuk naratif, uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan ketika sekumpulan informasi atau data 

sudah disusun maka kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Membuat 

kesimpulan (Conclusion Drawing/verification), yang akan ditulis dalam bentuk laporan 

menggunakan tabel dan gambar, dan ketika sekumpulan informasi atau data sudah 

disusun maka kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. fokus penelitian Fokus 

penelitian digunakan sebagai dasar dalam pengumpulan data untuk menyamakan 

pemahaman dan cara padang terhadap karya ilmiah ini. Fokus penelitian merupakan 

penjelasan dari kerangka pikir.  

 

beberapa indikator yang sekaligus dijadikan sebagai fokus penelitian menggunakan 

teori Mintzberg (1973) mengemukakan tiga Peran pemimpin, yaitu : Interpersonal role 

(Peranan pribadi) Aktivitas -aktivitas yang sering dilakukan dalam peranan ini antara lain 



Leader : peran yang bertanggung jawab untuk memotivasi dan mengarahkan bawahan. 

Liaison : peran yang memelihara jaringan kontak luar yang memberikan informasi dan 

dukungan. Decision making (peranan pembuat keputusan) Peranan pembuatan 

keputusan oleh pemimpin merupakan peranan yang tidak boleh tidak harus dijalankan, 

lagi pula peranan ini yang dapat membedakan antara pemimpin dengan pelaksana.  

 

Menurut sebagian orang pemimpin justru dibayar mahal adalah untuk membuat 

keputusan ini. Entrepreneur : peran yang mencari pembaharuan kesempatan dalam 

organisasi dan lingkungan serta memprakarsai proyek-proyek yang menimbulkan 

perubahan. Negotiator : peran yang bertanggung jawab mewakili organisasi pada 

perundingan utama. Informational role (peranan sumber informasi) Peranan 

interpersonal meletakkan pemimpin pada posisi yang unik dalam hal mendapatkan 

informasi. Hubungan-hubungan keluar membawa padanya mendapatkan informasi 

yang spesial dari lingkungan luarnya, dan kegiatan-kegiatan kepemimpinan membuat 

pemimpin sebagai pusat informasi bagi organisasinya.  

 

Monitor and dessiminator : peran yang menerima informasi sangat beraneka, berfungsi 

sebagai pusat saraf informasi luar dalam organisasi dan meneruskan informasi yang 

diterima dari luar atau dari bawahan lain kepada anggota organisasi. Spoke person : 

peran yang meneruskan informasi kepada luar mengenai rencana, kebijakan, tindakan, 

dan hasil organisasi ; berfungsi sebagai pakar mengenai kinerja organisasi. Jadwal 

Penelitian Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan maret 2019 sampai dengan juli 2019 

dengan melakukan wawancara dan berdasarkan waktu yang ditetapkan peneliti. Jadwal 

penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini: Tabel 3.  

 

1Uraian Waktu Penelitian No. _ Uraian _ BULAN _ _ _ _Maret 2019 _April 2019 _Mei 2019 

_Juni 2019 _Juli 2019 _ _ _ _Minggu-ke _Minggu-ke _Minggu –ke _Minggu-ke 

_Minggu-Ke _ _ _ _1 _2 _3 _4 _1 _2 _3 _4 _1 _2 _3 _4 _1 _2 _3 _4 _1 _2 _3 _4 _ _1. 

_Persiapan Penelitian _ _ _ _ _ _ _ _2. _Penyusunan Proposal _ _ _ _ _ _ _ _3. _Seminar 

Proposal _ _ _ _ _ _ _ _ _ 4. _Penelitian dan Penyusunan Skripsi _ _ _ _ _ _ _ _5. _Sidang 

Skripsi _ _ _ _ _ _ _ _ _Sumber : Data Primer 2019 DAFTAR PUSTAKA Abdullah SaidReni 

Puji Lestari, Imam Hardjanto,Kepemimpinan camat dalam meningkatkankinerja pegawai 

(studi pada kecamatan mojoroto kota kediri), Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol 3, 

No.1, h. 157-164 | 157, Jurusan Ilmu Administrasi Publik, Fakultas IlmuAdministrasi 

Publik, Universitas Brawijaya H. Nurcholis, (2007), Teori dan Praktek Pemerintahan dan 

Otonomi Daerah. PT. Grafindo, Jakarta.  
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